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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dengan mengacu pada hasil pengolahan data dan pembahasan pada Bab 4, 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Brand image (BI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand trust 

(BT). Hal ini menunjukkan semakin baik brand image yang dimiliki Garuda 

Indonesia, maka akan membuat konsumen semakin percaya. Dengan 

demikian, hipotesis 1 yang menyatakan brand image berpengaruh signifikan 

terhadap brand trust diterima. 

2. Brand experience (BE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand 

trust (BT). Hal ini menunjukkan semakin baik pengalaman yang diberikan 

oleh Garuda Indonesia, maka akan membuat konsumen semakin percaya. 

Dengan demikian, hipotesis 2 yang menyatakan brand experience 

berpengaruh signifikan terhadap brand trust diterima. 

3. Brand trust (BT) berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty 

(BL). Hal ini menunjukkan dengan kepercayaan yang dimiliki oleh 

konsumen terhadap Garuda Indonesia, maka akan membuat konsumen 

bersedia untuk loyal. Dengan demikian, hipotesis 3 yang menyatakan brand 

trust berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty diterima. 

4. Brand image (BI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty 

(BL) dengan brand trust (BT) sebagai mediasi. Hal ini menunjukkan dengan 

brand image yang baik, konsumen akan menjadi yakin dan percaya terhadap 

merek Garuda Indonesia sehingga konsumen bersedia untuk loyal. Dengan 

demikian, hipotesis 4 yang menyatakan brand image berpengaruh signifikan 

terhadap brand loyalty dengan brand trust sebagai mediasi diterima. 

5. Brand experience (BE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand 

loyalty (BL) dengan brand trust (BT) sebagai mediasi. Hal ini menunjukkan 

dengan brand experience yang baik, konsumen akan menjadi yakin dan 

percaya terhadap merek Garuda Indonesia sehingga konsumen bersedia 
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untuk loyal. Dengan demikian, hipotesis 5 yang menyatakan brand 

experience berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty dengan brand 

trust sebagai mediasi diterima. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan yang terjadi selama penelitian ini, yaitu penyebaran 

kuesioner secara online mengakibatkan sulit untuk mengontrol jawaban 

responden, sehingga ada beberapa pertanyaan yang tidak dijawab dengan 

sungguh-sungguh.  

 

5.3 Saran  

Dengan mengacu kepada kelima kesimpulan di atas maka berikut ini 

diuraikan beberapa saran akademis dan saran praktis dari hasil penelitian tersebut.  

 

5.3.1 Saran Akademis 

Adapun yang menjadi saran akademis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang juga 

memiliki pengaruh terhadap brand trust seperti persepsi nilai dan kualitas 

layanan, dan variabel lain yang juga dapat dipengaruhi oleh brand trust 

seperti niat beli ulang dan word of mouth.  

 

5.3.2 Saran Praktis 

Saran yang dapat diberikan untuk dilakukan oleh pihak Garuda Indonesia 

sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan Brand Image, sebaiknya maskapai Garuda Indonesia perlu 

melakukan inovasi baru dengan melakukan penambahan fasilitas in-flight 

yang berbeda dengan pesaingnya, sehingga brand memilki karakteristik 

sendiri di ingatan konsumen. 

2. Berkaitan dengan Brand Experience, sebaiknya Garuda Indonesia lebih 

meningkatkan kualitas pelayanan dengan memberikan pengarahan dan 
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pelatihan kepada awak pesawat dan karyawan dalam melayani penumpang 

sehingga penumpang merasa puas dan lebih memilih menggunakan jasa 

maskapai penerbangan Garuda Indonesia dibandingkan dengan maskapai 

lainnya. 

3. Berkaitan dengan Brand Trust, sebaiknya Garuda Indonesia lebih 

mengutamakan kepentingan penumpang, dengan cara mendengarkan 

keluhan yang dialami oleh penumpang dan membantu menyelesaikan 

masalah, serta lebih memperhatikan ketepatan waktu penerbangan, sehingga 

konsumen merasa Garuda Indonesia dapat diandalkan dan dapat di percaya 

4. Berkaitan dengan Brand Loyalty, sebaiknya Garuda Indonesia memberikan 

promo, diskon atau cashback, untuk menarik perhatian konsumen agar 

konsumen tidak mudah beralih ke merek maskapai penerbangan lain. 
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